7.1

BAB VII
SIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan analisa data dari penelitian yang telah dilakukan, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut :

1.

Responden di Desa Hane memiliki pengetahuan mengenai filariasis yang
cukup sebesar 56% dibandingkan dengan responden yang memiliki
pengetahuan mengenai filariasis yang tinggi sebesar 44%

Responden di Desa Hane memiliki HBM seperti merasa rentan terhadap
filariasis sebesar 84%, menganggap serius terhadap filariasis sebesar 89%,
merasakan adanya manfaat dari minum obat filariasis dalam rangka
memutus rantai penularan filariasis sebesar 80%, serta tidak memiliki
hambatan dalam minum obat filariasis sebesar 85%

Responden di Desa Hane patuh untuk minum obat filariasis yang diminum
setahun sekali selama 5 tahun berturut-turut sebesar 89%

Tidak terdapat pengaruh yang signifikan pada tingkat pengetahuan terhadap
kepatuhan minum obat filariasis di Desa Hane

Terdapat pengaruh yang signifikan pada HBM terhadap kepatuhan minum

obat filariasis di Desa Hane
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7.2 Saran
Berdasarkan analisa data dari penelitian yang telah dilakukan, maka saran peneliti
untuk penlitian berikutnya :

1. Mengembangkan penelitian yang sudah dilakukan ini dengan menambah
kebiasaan atau perilaku masyarakat dalam minum obat filariasis guna
memutus rantai penularan filariasis

2. Menganjurkan agar dapat membandingkan tingkat pengetahuan dan HBM di
desa sentinel yakni desa yang sudah dilakukan SDJ sebelum POPM filariasis
dan desa spot yang belum dilakukan SDJ sebelum POPM Filarisias terhadap

kepatuhan minum obat filariasis.
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